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Abstract 

This research was conducted at Meunasah Alue village, Muara Dua district of Lhokseumawe 

city. This research study about the mothers working strategy in preparing breakfast for their 

children who go to school. The purpose of this research is to know how is the strategy used by 

the mother working to prepare the breakfast for their children who go to school. The method 

used in this research is descriptive qualitative through the structural functional theory proposed 

by Talcot Parsons. The result of this research explained that: (1) Breakfast is very important 

before doing activity in the morning, because thr body need energy for do the acrivity. (2) 

Breakfast has become a habit must to do because realize about the important of breakfast in the 

morning. (3) The breakfast menu was made is based on children favorite food and easy to make 

it also required the nutrition in it. (4) In the preparing breakfast need helpness by family as a 

husband or parent. (5) They can get breakfast by buying food on weekend. (6) It is any different 

time for breakfast, there is anyone start to preparing brealfast at 05.00 am because of their of-

fice is far, and somebody strat to preparing breakfast after they do shubuh prayer. The conclu-

tion is many ways can do the working mothers to prepare breakfast in the morning because they 

realize that breakfast in very important to do. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Desa Meunasah Alue, Kecamatan Muara Dua, Kota Lhokseumawe. 

Pada penelitian ini mengkaji tentang Strategi Ibu yang Bekerja Dalam Menyiapkan Sarapan 

Pagi Bagi Anak Yang Bersekolah. Tujuan dari Penelitian ini untuk mendapatkan informasi 

maupun untuk mengetahui tentang bagaimana strategi yang dilakukan oleh pihak ibu yang 

bekerja dalam menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah. Metode dalam 

melakukan  penelitian ini ialah metode kualitatif deskriptif. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Fungsional Struktural yang dicetuskan oleh Talcot Parsons. Hasil dari 

penelitian yang telah penulis lakukan menunjukkan bahwa (1) pandangan tentang sarapan pagi 

ini sangat penting karena untuk melakukan aktivitas dipagi hari memang dibutuhkan asupan 

untuk bisa beraktivitas dengan lancar, (2) sarapan pagi sudah menjadi suatu kebiasaan yang 

harus dilakukan karena sadar akan pentingnya sarapan di waktu pagi hari. (3) jenis menu 

sarapan yang dibuat adalah dari segi kesukaan anak-anak dan gampang untuk membuatnya dan 

tentunya ada unsur gizi yang terkandung didalamnya. (4) dalam menyiapkan sarapan pagi 

tentunya dibantu oleh pihak keluarga seperti suami ataupun orangtua. (5) pada waktu akhir 

pekan atau hari libur kerja mereka membeli sarapan pagi diluar rumahnya. (6) waktu melakukan 

aktivitas sarapan pagi dilakukan secara berbeda-beda yaitu ada yang melakukan aktivitas 

memasak sarapan pagi dari jam 05.00 dikarenakan tempat kerjanya yang jauh, dan ada juga 

yang memulai aktivitas memasak sarapan pagi setelah sholat shubuh. Kesimpulannya yaitu 

banyak cara yang dapat dilakukan oleh seorang ibu yang bekerja untuk bisa menyiapkan sarapan 

di waktu pagi hari, karena mereka menganggap sarapan pagi ini sangat penting untuk dipenuhi. 

Kata Kunci: Strategi, Ibu Pekerja, Sarapan Pagi, Anak  Sekolah 
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PENDAHULUAN 

Sarapan pagi ialah salah satu dari banyak kegiatan yang wajib dipenuhi dan dilakukan. oleh 

setiap orang, untuk mendapatkan energi melanjutkan aktivitas maka sarapan pagi ialah pilihan 

yang tepat. Pukul 06.00-10.00 pagi adalah waktu untuk melakukan sarapan.  Jarak waktu antara. 

makan malam. dengan makan pagi- ialah sangat panjang yakni 10 jam kurang lebih, hal tersebut 

menyebabkan kadar gula yang merupakan sumber dari energi dalam tubuh ikut menurun pada 

pagi hari. Anak pada usia sekolah dasar (SD) ilalah yang dimasukan dalam kategorikan dengan 

pertumbuhan dan pekembangan, untuk menunhang aktivitasnya maka anak pada usia tersebut 

membutuhkan sarapan pagi. Oleh sebab itu,.  Untuk menunjang aktivitas anak disekolah seperti 

berlajar dan berpikir mauoun melakukan aktivitas lainnya seorang anak pada usia sekolah dasar 

tidak boleh melupakan sarapan pagi agar tubuh tidak kekurangan glukosa dan tubuh menjadi 

lemah (Saragi, 2015). Sarapan pagi ialah waktu  untuk makan yang terpenting serta sangat-

sangat dianjurkan untuk. dilakukan dan harus dipenuhi, karena alasan kesehatan. Bagi seorang 

anak arapan pagi merupakan peranan yang sangat penting. Ketika seorang anak, tidak 

melakukan sarapan pagi oleh karena itu energi yang diperlukan oleh tubuh untuk. berpikir dan 

dalam hal belajar yang dipelajari jadi tidak mendukung, maka dari itu hal tersebut membuat 

anak .tidak bisa kosentrasi dalam proses pembelajaran karena perut kosong sehingga ini sangat 

mempengaruhi akan hasil belajar dan pencapaiannya.. Hal yang sama juga diberikan oleh 

(Kleiman, 2013) bahwa ketika seorang anak tidak melakukan sarapan pagi maka akan 

cenderung tidak konsentrasi dalam belajar. 

Melakukan aktivitas makan pagi bagi anak akan memaksimalkan pertumbuhan dan 

kemampuan daam proses pembelajaran. Sarapan yaitu  salah satu perbuatan yang amat penting 

harus dilakukan, sarapan  dapat menjaga kinerja otak  dan kesehatan tubuh dalam mengawali 

aktivitas anak sepanjang hari. Menerapkan sarapan pagi guna mencukupi kebutuhan gizi di wak-

tu pagi hari dan juga dapat memudahkan menyerap pelajaran sehingga meningkatkan prestasi 

belajarnya dan meningkatkan konsentrasi belajar. Menurut Gibson & Gunn dalam  

(Herdiansyah, 2011) bahwa berbagai kajian membuktikan bahwa sarapan telah terbukti dapat 

menjaga stamina anak dan meningkatkan kemampuan belajar saat proses pembelajaran, gizi 

yang cukup dari sarapan pagi bagi seorang anak dapat memberi modal bagi tubuh guna .untuk 

berpikir, dan juga dalam beraktivitas fisik yang secara optimal setelah bangun tidur diwaktu 

pagi. 
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Hasil observasi dilapangan menunjukkan bahwa rendahnya  tinggkat aktivitas dalam 

melakukan sarapan pagi, karena ibu yang bekerja mempunyai Tuntutan pekerjaan dari seorang 

ibu yang berkerja dan juga harus menjalankan kewajiban menjadi ibu rumah tangga salah 

satunya menyiapkan sarapan pagi. Ketidaksesuaian terjadi dikarenakan ibu sebagai sistem sosial 

tidak berjalan sebagaimana semestinya ibu rumah tangga, dengan adanya tuntutan pekerjaan, 

seorang ibu harus beradaptasi maupun menyusaikan diri dengan situasi dan keadaan yang ada 

saat itu agar menjadi ibu rumah tangga serta seorang ibu yang bekerja tetap bisa dijalankan 

secara bersama-sama. Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan bahwa ibu yang bekerja 

yang berasal dari Gampong  Meunasah Alue Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe 

meskipun mereka bekerja dan sibuk pada waktu pagi hari namun mereka tetap sempat 

menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah. 

Berdasarkan wawancara awal dengan masyarakat Gampong- Meunasah Alue kecamatan 

Muara, Dua Kota Lhokseumawe yaitu ibu Zulaikha selaku ibu yang bekerja yang memiliki anak 

yang bersekolah di SDN 14 Muara Dua, menjelaskan bahwa sarapan pagi ini sangat penting 

untuk anak meskipun sibuk dalam hal perkerjaan namun tetap menyempatkan diri untuk 

menyiapkan sarapan di pagi hari, dimana saya harus bangun lebih awal supaya sempat 

menyiapkan sarapan pagi meskipun terlihat sedikit buru-buru semua dilakukan harus dengan 

cepat supaya sempat mengantar anak ke sekolah dan juga untuk bekerja (Wawancara, 28 

Desember 2021).  

Berdasarkan wawancara awal dengan ibu Nuriza yaitu ibu yang bekerja yang 

mempunyai anak yang bersekolah di SDN 14 Muara Dua di Gampong Meunasah Alue 

menjelaskan bahwa sebagai ibu rumah tangga dan seorang pekerja namun saya tetap harus bisa 

menjalankan kedua kewajiban tersebut secara bersamaan di mana saya di waktu pagi hari 

menyiapkan sarapan pagi untuk anak dan keluarga dan juga bekerja untuk bisa memenuhi 

perekonomian keluarga. Dikarenakan hal tersebut saya harus dapat membagi waktu saya agar 

kegiatan berjalan lancar dengan cara membuat jadwal harian seperti dimulai ketika saya bangun 

tidur lalu langsung saya menyiapkan sarapan untuk anak dan juga keluarga, langsung saya 

bergegas untuk mengantar anak kesekolah, setelah semua itu selesai barulah saya pergi 

bekerja.(Wawancara, 28 Desember 2021). Berdasarkan kenyataan dari uraian permasalahan di 

atas dan hasil observasi dan wawancara awal penulis merasa tertarik untuk mengambil judul 

“Strategi Ibu Yang Bekerja Dalam Menyiapkan Sarapan Pagi Bagi Anak Yang Bersekolah”  
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Teori Struktural Fungsional (Talcot Parsons) 

Penelitian ini penulis menggunakan teori Fungsionalisme Struktural yang dikembangkan oleh 

Talcot Parsons ini dikenal dengan konsep AGIL. Menurut Parson sistem sosial terdiri dari 

sejumlah aktor .individual ketika saling berhubungan dalam kondisi sekurang-kurangnya .yang 

memiliki aspek fisik maupun lingkungan, mereka ataupun aktor-aktor yang mempunyai 

motivasi atau pencerahan ialah mereka yang mempunyai kecenderungan guna .mengoptimalkan 

kepuasan yang behubungan dengan. kondisi yang dimaksud serta dimediasi kedalam simbol 

bersama .yang secara kultural dan terstruktur. 

Suatu sistem menurut Parson hanya dapat berfungsi ketika persyaratan terlengkapi. Terdiri 

dari 4(empat) syarat fungsional yang harus terpenuhi atau yang diperlukan oleh suatu sistem 

(Damsar, 2011) .yaitu: 

Adaptasi/Adaptation  (A), yaitu suatu. keperluan maupun kebutuhan sistem guna 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan kondisi yang akan dihadapinya. Lingkungan bisa 

dapat berarti sosial dan .ataupun nonfisik/fisik. Dengan menggunakan adaptasi, sistem bisa 

ataupun mampu menjamin kebutuhan dari lingkungannya dan  menyalurkan sumber-sumber ini 

kedalam semua sistem. 

Pencapaian tujuan/Goal attaiment (G), adalah pra-syarat fungsional yang ;berguna 

menentukan tujuan dan skala prioritas dari tujuan yang sudah tersedia. Suatu pencapaian tujuan 

harus ada tindakan yang terarah agar mencapai tujuan. Akan tetapi yang menjadi pemfokusan 

dalam penelitian bukan terfokus terhadap tujuan pribadi individual, namun akan mengarah 

terhadap kepada tujuan bersama dengan seluruh para anggota di suatu sistem sosial yang ada. 

Integrasi/Integration (I), merupakan suatu keperluan sistem yang dapat 

mengorganisasikan dan juga mengjadirkan maupun menciptkan penyesuaian antar bagian 

maupun .anggota dalam suatu sistem tersebut. Fungsi integrasi ialah bisa terpenuhinya atau 

tercukupi bila bagian maupun anggota didalam suatu sistem menjalankan tugas sesuai tepat 

dengan fungsi-nya dalam semua yang ada. Agar suatu sistem sosial berguna dengan baik 

sebagai suatu kesatuan, paling kurang  harus memiliki suatu tingkat solidaritas antara bagian 

maupun individu yang dapat didalamnya. Masalah isu integrasi menunjukkan terhadap 

kebutuhan untuk memastikan hubungan emosional yang cukup dan menciptakan solidaritas 
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dengan kemauan untuk bekerja sama. tidak boleh terganggu bagi laba yang didapatkan maupun 

sumbangsih yang dihasilkan untuk .tercapainya suatu  tujuan individu maupun kolektif.  Namun 

Jika tidak, solidaritas sosial yang kompak dan kesediaan terhadap bekerja sama akan jauh lebih 

tidak kokoh atau goyah sifatnya, dikarena dasanya ialah kepentingan diri sendiri 

semata.(Johnson dalam  (Damsar, 2011, hal. 45). 

Pola Pemeliharaan Laten/Laten pattern maintenance (L), merupakan prasyarat yang 

fungsional diperlukan di sistem guna menjamin keberlanjutan tindakan di dalam suatu sistem 

dengan ketetapan atau ketentuan aturan serta norma yang ada. Didalam Konsep ;laten 

menunjukkan terhadap sesuatu yang tidak kelihatan atau tersembunyi. Prasyarat fungsional ini 

dibutuhkan sebab ketika sistem sosial mengalami kemungkinan terjadinya disintegrasi maupun 

perpecahan, dengan sebab itu ada pola pemeliharaan yang tersembunyi terdapat pola yang 

memelihara sistem tetap terintegrasi dan terawat. 

Setiap persyaratan fungsional bisa memberikan masukan (output) dan (input) untuki 

persyaratan fungsional lainnya. Sistem sosial, seperti sistem yang lain memiliki persyaratan 

fungsional AGIL  (Damsar, 2011).Adapun dalam penelitian ini ada keterkaitan teori dengan 

penelitian penulis yaitu, dalam hal menyiapkan sarapan pagi untuk anak yang bersekolah bagi 

pihak ibu yang bekerja dimana keluarga memiliki fungsi dalam menyiapkan dan melakukan 

kegiatan sarapan pagi guna untuk kesehatan anak dan keluarga karena sarapan pagi  penting 

untuk kebutuhan gizi terutama untuk anak usia sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini dilakukan di Gampong Meunasah Alue, Kecamatan 

Muara Dua, Kota Lhokseumawe. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut 

Moleong dalam  (Herdiansyah, 2011) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

ataupun  bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian ditempat penelitian, misalnya persepsi, peilaku,motivasi, tindakan dan lain-lain. 

Penelitian yang dilakukan olejh penulis ini menggunakan  dua sumber data yaitu  primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

hasil penamatan dilapangan terutama terhadap ibu yang bekerja diluar rumah, dan data hasil 

wawancara dengan informan yang bekerja di luar rumah tersebut. Sumber data sekunder dalam 

penelitian penulis ini yaitu bahan yang bersanggkutan dengan penulis yang didapatkan dari 

buku bacaan, skripsi, dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.  Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data yakni observasi/pengamtan,  wawancara, dan 
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juga dokumentasi. Penelitian yang dialkukan oleh penulis ini menggunakan teknik analisis 

yaitu model analisis interaktif terdiri dari tiga hal utama yakni (1) tahap reduksi data (2) tahap 

penyajian data dan  yang terakhir (3) tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memasaknya Sendiri Di Rumah 

Memasak merupakan melakukan ataupun membuat suatu bahan yang bersifat mentah menjadi 

matang dengan tujuan dapat dikonsumsi manusia. Dan secara definitif, memasak ialaha proses 

dimana pemberi panas sehingga bahan bahan yang dimasak akan matang dan dapat dimakan, 

aman dimakan, lezat dilidah, mudah dicerna dan uga berpenampilan menarik. Namun definisi 

dari makanan merupakan produk pangan bisa langsung dimakan dan diolah terlebih dahulu dar 

bahan pangan sehingga menjadi makannan yang layak dikonsumsi manusia.(Rosyidi, 2006). 

    Sarapan pagi adalah suatu kegitan atau aktifitas yang penting sebelum melakukan ak-

tivitas yang penting sebelum melanjutkan kegiatan aktivitas fisik pada saat pagi hari. Manfaat 

yang bisa diambil dari sarapan ada dua yaitu. Pertama, sarapan pagi mengandung karbohidrat 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan kadar gula darah. ketika kadar gula darah normal, 

kontsenrasi dan semangat dalam menjalankan aktivitas akan meningkat. Kedua, sarapan pagi 

dapat memberikan sumbangsih penting untuk memenuhi keperluan gizi seperti protein, vitamin, 

mineral dan juga lemak. Terssedia zat gizi dalam tubuh ini berfungsi untuk bisa mengatur proses 

jalannya metabolisme dalam struktur tubuh (khasanah, 2012). 

Dimana pihak ibu yang bekerja di Gampong Meunasah alue mereka melakukan 

aktivitas menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah dengan cara memasaknya 

sendiri dirumah. Untuk menyiapkan sarapan pagi biasanya mereka harus bangun lebih awal, 

supaya aktivitas memasak dan berangkat kerja bisa dijalankan secara bersamaan pada pagi hari. 

Dan pada malam hari mereka sudah menyiapkan bahan masakan ataupun  lauk pauk apa saja 

yang akan dimasak pada pagi hari, sehingga akan memudahkan pihak ibu bekerja ini untuk 

menyiapkan sarapan pada pagi hari. Dan juga biasanya ibu melakukan aktivitas memasak lebih 

kurang 1 jam, sehingga aktivitas menyiapkan sarapan pagi ini bisa tercapai. Adapun 

menyiapkan sarapan pagi dengan cara memasak sendiri di rumah yang dilakukan oleh pihak ibu 

yang bekerja yang tinggal di Gampong Meunasah Alue Kecamatan Mura Dua Kota 

Lhokseumawe ada beberapa strategi sebagai berikut: 

a. Melibatkan anggota keluarganya yaitu melibatkan suami dan juga orang tua nya. Ketika 
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seorang ibu terutama ibu yang bekerja tidak dapat mengerjakan pekerjaan memasak 

seorang diri, pihak ibu yang bekerja ini memang membutuhkan tenaga orang lain untuk 

membantu nya dalam hal menyiapkan sarapan pagi dan agar tetap terjaga aktivitas 

memasak sarapan pagi. Salah satu cara nya adalah ibu yang bekerja ini dengan 

melibatkan anggota keluarga yang lain. Beradaptasi dengan situasi dan kondisi dari 

aktivitas yang padat dan kesibukan sehari-hari, pembagian tugas adalah dianggap pilihan 

yang tepat agar semua kegiatan yang dilakukan pada pagi hari bisa berjalan semestinya 

dengan lancar. Dengan menerima bantuan dari anggota keluarganya tentu akan 

memudahkan pihak ibu yang bekerja ini untuk menjalankan dua kewajiban sekaligus 

pada pagi hari yaitu sebagai seorang ibu rumah tangga yang pada pagi harinya harus 

menyiakan sarapan pagi untuk anak dan keluarganya, dan juga berperan sebagai seorang 

ibu yang bekerja yang pada pagi hari nya harus memenuhi tuntutan jam bekerjanya.  

b. Memasak menggunakan bahan cepat saji, yaitubanyak cara setiap ibu untuk dapat 

melaksanakan sarapan pagi, ketika mereka mempunyai waktu yang cukup mereka bisa 

memasak hingga makan bersama. Bagaimana jika tidak mempunyai waktu yang cukup 

bagaimanakah strategi yang lakukan untuk tetap bisa menyiapkan sarapan pagi untuk 

anaknya yang bersekolah tersebut. Tidak mempunyai waktu yang cukup tidak akan bisa 

terhindari selamanya, setiap keluarga ibu bekerja pasti akan menemukan situasi seperti 

ini, selanjutnya adalah bagaimana cara setiap ibu untuk agar tetap memastikan semua 

anggota keluarga terutama anak bisa sarapan pagi. Termasuk salah satu cara adalah 

dengan memasak menggunakan bahan cepat saji. Banyak merk tertentu yang membuat 

bahan-bahan cepat saji untuk memudahkan bagi siapa saja yang ingin memasak dan juga 

lebih praktis. Oleh karena itu tidak sedikit ibu yang membutuhkan dan mengandalkan 

bahan-bahan masakan cepat saji tersebut untuk memperlancar aktivitas memasak mereka 

pada pagi harinya. 

Kaitan penelitian ini dengan teori Struktural Fungsional (AGIL) dari Talcot Parsons yai-

tu Menurut pandangan Parsons masyarakat memiliki kelembagaan yang saling meemiliki 

ketertarikan antara satu dan lainnya. Setiap lembaga yang ada dalam masyarakat dan  

menjalankan tugas tertentu untuk stabilitas maupun pertumbuhan  dalam masyarakat tersebut. 

Sistem sosial meliputi  sosial, kepribadian dan kebudayaan yang saling bergantung. Semua hal 

itu adalah sumber intergrasi, untuk memenuhi pencapaian tujuan dibutuhkan sistem kepribadian, 

sekaligus ialah sistem kultural dalam mempertahankan pola-pola yang terdapat pada sistem  
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tersebut. (Bunu, 2012).Artinya yaitu dimana yang terlibat dalam pembuatan sarapan pagi ada 

yang keluarga yang ibu nya mengerjakan pembuatan sarapan pagi sendiri, ada juga keluarga 

yang di bantu oleh orang tua informan untuk membuatkan sarapan pagi. Karena sebuah sistem 

bisa saling ketergantungan dan melengkapi, memelihara dan juga memperbaiki satu sama 

lainnya dalam bentuk motivasi individual ataupun pola-pola  yang kultural yang menopang dan 

menciptakan motivasi. Begitu juga dalam sebuah keluarga hal ini dilakukan dengan tujuan un-

tuk bisa terlaksanakannya aktivitas sarapan di pagi hari, sehingga ibu sangat terbantu dalam hal 

menjalankan tugasnya pada pagi hari.Dan dengan menggunakan bahan masakan cepat saji juga 

sangat akan membantu keluarga tersebut untuk menyiapkan sarapan pada pagi hari sehingga 

pencapain tujuan mereka untuk menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah 

tersebut dapat berjalan dengan baik. 

MEMBELI SARAPAN DI LUAR RUMAH  

Keputusan dalam pembelian ialah sebuah pendekatan untuk penyelesaian masalah dalam 

kegiatan manusia dalam membeli suatu barang maupun jasa untuk memenuhi ataupun 

melengkapi kebutuhan dan keinginannya yang terdiri dari pengenalan keinginan dan kebutuha    

pencarian informasi, evaluasi terhadap alternatif pembelian. Keputusan dalam pembelian men-

erapkan sistem proses dimana orang membeli membuat penilaian kepada berbagai alternatif 

pilihan atau memilih salah satu maupun lebih dari alternatif yang dipergunakan melalui pertim-

bangan-pertimbangan yang telah dipertimbangkan.(Maghfiroh, 2016). 

Makan di luar rumah disebabkan oleh usia produktif adalah dimana seseorang bekerja di 

luar rumah mereka sering memakan jajanan atau makanan yang di jual di dalam lingkungan 

tempat sekolah maupun tempat mereka bekerja dan belum terjamin dalam  kebersihannya. Jajan 

atau Makan di luar rumah adalah kebiasaan  bagi sebagian besar orang maupun masyarakat, ada 

saja orang yang tidak memikirkan kesehatan dan melihat kehigenisan dari makanan yang di-

makan tersebut. (Nuruzzaman, 2016). 

Aktivitas sarapan pagi yang dilakukan oleh pihak ibu yang bekerja yang tinggal di Gam-

pong Meunasah Alue Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe yaitu juga menggunakan cara 

membeli sarapan pagi diluar rumah pada pagi hari, dikarenakan ada beberapa hal yang menyeb-

kan mereka untuk membeli sarapan diluar rumah. Banyak strategi yang dilakukan oleh pihak 

ibu yang bekerja untuk bisa melakukan aktivitas sarapan diwaktu pagi hari, mereka harus bisa 

menyesuikan diri mereka karena mereka sadar bahwa sarapan di waktu pagi ini memang sangat 

penting, karena untuk mengawali hari tentu diperlukan asupan gizi sehingga tidak mudah lelah, 
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lemas dan juga lesu. Sehingga tujuan dari aktivitas sarapan bisa tercapai dan juga seimbang, sa-

lah satu yang dilakukan ketika tidak memiliki waktu cukup untuk melaksankan aktivitas me-

masak pada pagi hari adalah dengan cara membeli sarapan tersebut diluar rumah, berikut 

beberapa alasan mereka memilih untuk membeli sarapan di luar rumah antara lain sebagai 

berikut:  

a. Ketika terlambat bangun pagi, seiring perkembangan waktu dan zaman, sarapan pagi 

selain di masak sendiri juga bisa di beli. Bagi keluarga yang tidak sempat untuk 

melakukan aktifitas memasak tentu saja lebih memilih alternatif lain seperti membeli 

sarapan di luar rumah. Banyak alasan keluarga yang tidak bisa melakukan aktifitas 

sarapan pagi dirumah salah satunya adalah ketika keluarga mereka terlambat bangun 

pagi. Tidak heran banyak keluarga yang menggantikan aktifitas sarapan dirumah dengan 

sarapan di luar dan di tempat terdekat dengan kantor ataupun sekolah anak. Dari sekian 

banyaknya keluarga yang tidak memasak serta menerapkan sarapan pagi dirumah tentu 

juga masih banyak yang menyempatkan untuk memasak juga sarapan bersama 

keluarga.Dalam hal menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah pihak ibu 

yang bekerja ini juga membeli nya di luar dikarenakan mereka terlambat bangun pada 

pagi hari, sehingga tidak mempunyai waktu yang cukup lagi untuk melakukan aktivitas 

memasak. Dengan membeli sarapan di luar rumah ini akan tetap bisa menyiapkan 

sarapan pagi untuk anaknya meskipun dengan cara membelinya di tempat orang yang 

berjualan menu sarapan pagi. 

b. Waktu libur kerja, pada hari libur banyak keluarga yang memilih untuk tidak melakukan 

aktivitas memasak. Karena hari libur mereka jadikan sebagai hari beristirahat dan juga 

bersantai dan meninggalkan semua kesibukan yang telah dilakukan setiap hari. Oleh 

sebab itu banyak dari keluarga yang lebih memilih membeli sarapan diluar disetiap hari 

libur. Dan biasanya pada saat hari pekan ataupun hari libur kerja biasanya mereka akan 

membeli sarapan didekat rumahnya, jadi hanya dengan berjalan kaki sudah bisa 

menempuh tempat orang yang menjual menu sarapan pagi. Dan mereka juga pada hari 

libur kerja biasanya mereka juga melakukan aktivitas olahraga, sehingga pada hari libur 

mereka juga memilih untuk melakukan aktivitas sarapan pagi didekat tempat mereka 

berolahraga tersebut.dalam hal menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya biasanya ketika 

hari libur keluarga mereka lebih memilih untuk membeli sarapan di luar rumah dengan 

alasan supaya bisa lebih bersantai dengan keluarganya.  
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Kaitan penelitian ini dengan Teori Fungsional Struktural (Agil) dari Talcot Parsons yai-

tu perkembangan fungsionalisme berdasarkan pada model perkembangan dan kemajuan sistem 

organisasi yang diperoleh pada biologi, pemikiran dasar teori tersebut ialah semua elemen harus 

berjalan maupun berfungsi sehingga masyarakat dapat mendapatkan fungsinya dengan baik. 

Masyarakat atau orang-orang terintegrasi pada dasar kesepakatan dari para anggota terhadap 

nilai-nilai  dari kemasyarakatannya tertentu yang memiliki kemampuan dalam mengatasi perbe-

daan-perbedaan yang ada dan menyebabkan masyarakat tersebut dilihat sebagai suatu sistem 

secara fungsional terintegrasi pada suatu keseimbangan. Bagaimana cara individu memotivasi 

dan menetapkan individu pada posisi yang tepat ialah masalah fungsionalisme integrasi. (Raho, 

2007). 

Jadi, sebenarnya banyak cara yang dapat dilakukan oleh pihak ibu yang bekerja yang 

tinggal di Gampong Meunasah Alue Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe untuk bisa 

menyiapkan sarapan pagi untuk anaknya yang bersekolah, pihak ibu yang bekerja bisa beradap-

tasi dengan waktu menyiapkan sarapan pagi dan juga untuk berangkat kerja untuk mencari 

nafkah salah satunya yaitu ketika mereka telat bangun maka mereka akan melakukan aktivitas 

sarapan diluar rumah, meskipun terjadi ketidaksesuai karena bangun terlambat, namun mereka 

bisa menyelesaikannya aktivitas sarapan meskipun diluar rumah sehingga keluarga mereka tetap 

dalam keadaan yang seimbang. Akan tetapi keluarga harus tetap beradapatasi atau me-

nyesuaikan dirinya dengan sistem pengaturan waktu dalam proses menyiapkan sarapan pagi. 

Apabila keseringan melakukan aktivitas sarapan diluar maka secara tidak sengaja mereka sudah 

membiasakan anak mereka untuk lebih menyukai membeli sarapan ataupun jajan diluar rumah, 

dikarenakan menu yang dijual orang pada pagi hari tersebut kita tidak mengetahui apakah ma-

kanan tersebut bagus untuk dikonsumsi ataupun tidak, apakah bersih pada proses saat me-

masaknya, tentu kita tidak tahu. Akan tetapi ketika kita melakukan aktivitas memasak pribadi 

atau sendiri di keluarga atau rumah tentu akan lebih baik, tentunya kita bahan-bahan yang kita 

gunakan ialah bahan-bahan yang bagus, maupun berkualitas. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, kesimpulan dari penelitian ini 

yang telah penulis lakukan ialah sebagai berikut: 

1. Strategi ibu yang  bekerja dalam hal menyiakan sarapan pagi untuk anaknya yang 

bersekolah dilakukan dengan cara memasaknya sendiri di rumah, disini ada beberapa poin 

yaitu (a) pertama mereka melibatkan anggota keluarganya yaitu suami dan orang tua, 
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dengan melibatkan anggota keluarganya tentu akan lebih memudahkan ibu yang bekerja ini 

untuk menyiapkan sarapan pagi untuk anak nya yang bersekolah sehingga dengan adanya 

bantuan dari suami dan orang tua pada pagi hari pihak ibu yang bekerja ini bisa 

menjalankan dua kewajibannya sekaligus. (b) memasak menggunakan bahan  cepat saji, 

dengan begitu akan memudahkan nya untuk memasak pada pagi hari sehingga akan lebih 

mudah juga praktis, sehingga pada pagi hari tidak terburu-buru dan tentunya lebih 

menghemat waktu. Waktu melakukan aktivitas sarapan pagi dilakukan informan ada yang 

berbeda. Salah satu inofrman ada yang memulai aktivitas memasak sarapan pagi dari jam 

05.00 dikarenakan tempat informan bekerja sangat jauh. Selebihnya informanakan memulai 

aktivitas memasak sarapan pagi setelah shalat shubuh, sehingga strategi ibu yang bekerja 

dalam menyiapkan sarapan pagi untuk keluarga dan anak nya yang bersekolah dapat 

dijalankan dengan semestinya. 

2. Strategi ibu yang bekerja dalam menyiapkan sarapan pagi untuk anak nya yang bersekolah 

juga dilakukan dengan cara membeli sarapan pagi di luar rumah. Disini ada beberapa poin 

yaitu (a) ketika terlambat bangun pagi, biasanya mereka akan lebih memilih untuk membeli 

sarapan di luar rumah di karenakan mereka tidak mempunyai waktu yang cukup lagi untuk 

memasak dan biasanya membeli sarapan di dekat mereka tinggal. (b) pada hari libur atau 

akhir pekan, biasanya mereka juga lebih memilih untuk membeli sarapan di luar rumah, 

sehingga mereka bisa lebih bersantai dan tetap melakukan aktivitas sarapan pagi secara 

bersama-sama. 
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